BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Spesies lalat buah yang ditemukan pada pemeliharaan buah markisa yang
bergejala dari pertanaman markisa di Jorong Pandan adalah Bactrocera tau. Lalat
buah yang terperangkap pada berbagai atraktan selain B. tau, juga ditemukan
spesies lainnya yaitu B. dorsalis, B. umbrosa, B. carambolae, dan Ptilona confinis
dengan total individu terperangkap 6253 selama tiga kali pengamatan. Atraktan

yang paling banyak memerangkap lalat buah untuk keseluruhan spesies adalah

petrogenol. Sem akia rangkap B. tau, dapat
dilihat dari persentase- rangkap yaitu rongit glue

sebesar 0,06%, 'supel klng gI : ),05%, pe og_er]_ sebesar 0,015%, dan

chery glue sebesar 0,0 ‘::"??:\ “yang digunakan tidak

menunjukkan ektifa % angkap .B. tau. Oleh karena itu,
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diperlukan atraktan jenis y rgg ap B. tau. Jenis

serangga lain ya terperangka |tu“fil_ tidrosophila, lalat
predator, Opiu$ p ngengat, i pu-k Sem rang-ra' ecoa, laba-laba,

belalang, walan



